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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Authentic Leadership, Information
Management, Organizational ldentification dan Knowledge Management terhadap Job
Performance pada PT. HINO di Jakarta Timur dan Jawa Timur. Data dikumpulkan dari
178 responden PT. HINO di Jakarta Timur dan Jawa Timur dengan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah Sampel. Analisis data menggunakan statistik deskriptif
dengan mencari rata-rata menggunakan SPSS versi 26, serta analisis regresi berganda
untuk pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 26. Sebelumnya instrumen telah diuji
dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas yang dimana seluruh item pernyataan
valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Authentic Leadership
berpengaruh positif terhadap Job performance, Information Management berpengaruh
posisif terhadap Job Performance, Organizational Identification berpengaruh positif
terhadap Job performance, dan Knowledge Management berpengaruh positif terhadap
Job performance. Implikasi manajerial pada penelitian ini adalah manajer membuat para
karyawan merasa nyaman dalam bekerja dan memberikan tugas ke karyawan tentang
pekerjaannya (Authentic Leadership). Serta manajer dapat membantu para karyawan baru
dalam menyesuaikan pekerjaan dengan cara karyawan lama membagi informasi dan
pengalaman karyawan lama sehingga bagi karyawan baru merasa terbantu dalam
pekerjaan di PT. Hino (Information Management) dan juga agar para karyawan merasa
memiliki terhadap perusahaannya (Organizational ldentification). Selain itu manajer
harus lebih membantu para karyawan untuk mendapatkan pengetahuan lebih tentang
pekerjaan lama maupun baru dan pesaing perusahaan di pasar (Knowledge Management).
Terakhir, manajer harus membantu mendapatkan informasi baru mengenai pekerjaan dan
karyawan percaya bahwa dengan selalu mendapatkan informasi yang baru terhadap
pekerjaanya dapat mempertahankan performa kerja karyawan agar tidak akan ketinggalan
informasi yang baru (Job performance).

Kata kunci: Kepemimpinan Otentik, Manajemen Informasi, ldentifikasi Organisasi,
Manajemen Pengetahuan, Prestasi Kerja.

ABSTRACT
This research aims to analyze the influence of Authentic Leadership, Information
Management, Organizational Identification and Knowledge Management on Job
Performance at PT. HINO in East Jakarta and East Java. Data was collected from 178
PT respondents. HINO in East Jakarta and East Java with the data collection technique
used is sample. Data analysis used descriptive statistics by finding the average using
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SPSS version 26, as well as multiple regression analysis for hypothesis testing using SPSS
version 26. Previously the instrument had been tested using validity and reliability tests
in which all statement items were valid and reliable. The research results show that
Authentic Leadership has a positive effect on Job performance, Information Management
has a positive effect on Job Performance, Organizational Identification has a positive
effect on Job performance, and Knowledge Management has a positive effect on Job
performance. The managerial implication of this research is that managers make
employees feel comfortable at work and provide advice to employees about their work
(Authentic Leadership). And managers can help new employees adapt to new jobs for
new employees by sharing information and experiences with old employees so that new
employees at PT. Hino feel helped in their work (Information Management) and can also
be more helpful to employees. feel ownership of the company (Organizational
Identification). Apart from that, managers must help employees to gain more knowledge
about old and new jobs and the company's competitors in the market (Knowledge
Management). Lastly, managers must help get new information about work and
employees believe that by always getting new information about their work they can
maintain employee work performance so they don't miss out on new information (Job
performance).

Keywords: Authentic Leadership, Information Management, Organizational
Identification, Knowledge Management, Job Performance.

PENDAHULUAN

Di era digital perusahaan dituntut memiliki daya saing global untuk menghadapi
persaingan dan meningkatkan kinerja pekerjaan pada perusahaan nya, dalam rangka
menciptakan pekerjaan suatu perusahaan tidak bisa tanpa adanya prestasi individu dari
karyawannya dengan cara mengelola performa kerja. Karyawan yang melampaui
panggilan tugas dan menghasilkan hasil yang jauh di atas harapan sangat penting untuk
keberhasilan bisnis apa pun. Jika sumber daya manusia (SDM) melakukan pekerjaan
dengan baik, perusahaan akan dapat mencapai tujuannya, oleh karena itu penting bagi
bisnis untuk fokus pada faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja. (Aulia et
al,2019). Inilah sebabnya mengapa penting untuk mengembangkan strategi yang
berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan dan menerapkannya secara konsisten
sehingga kemajuan dapat dicapai melalui Job Performance.

Berikut disajikan data tentang kenaikan penjualan pada tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023 PT. HINO Indonesia.
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Gambar 1. Data Penjualan PT. Hino Indonesia dari Tahun 2019- 2023
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Pada Grafik diatas dijelaskan bahwa penjualan pada PT. Hino dari tahun 2019
sampai 2023 mengalami kenaikan. Oleh sebab itu PT. Hino mendapat perhatian khusus
karena pada waktu pasca covid di saat perusahaan banyak mengalami penurunan
penjualan namun di PT. Hino justru mengalami kenaikan. Dan alasan peneliti memilih
cabangnya perusahaan tersebut karena dicabang tersebut penjualannya yang paling
signifikan dibanding cabang yang lain pada tahun 2021 dan 2022, karena penjualan
meningkat dapat di pengaruhi oleh adanya Job Performance yang baik di perusahaan.

Perusahaan yang memiliki Job Performance yang baik dapat membantu perusahaan
dalam mencapai tujuannya dan akan berdampak pada peningkatan Kinerja perusahaan
secara menyeluruh. Job Performance mewakili sejauh mana standar, tujuan, dan sasaran
yang telah ditentukan, serta kriteria lainnya, telah dipenuhi dalam jangka waktu tertentu
oleh personel perusahaan dalam pelaksanaan tugasnya. (Arshadi & Hayavi, 2013).
Meningkatkan produktivitas staf sangat penting untuk setiap bisnis yang ingin mencapai
tujuannya. Dengan meningkatkan kinerja pegawai akan meningkatkan Kkinerja
perusahaan. Salah satu factor yang mempengaruhi menigkatnya Job Performance yaitu
adanya Authentic Leadership dalam perusahaan.

Authentic Leadership ialah kepemimpinan positif yang ditunjukkan oleh pemimpin
yang bertugas yang memanfaatkan dan menganjurkan psikologi positif dan etika positif
untuk mendorong anggota timnya tumbuh dengan cara yang positif dengan meningkatkan
kesadaran diri, perspektif moral, dan kapasitas pemimpin sendiri untuk pemrosesan
informasi yang seimbang. (Dominguez et al., 2022). Menurut Tabak et al., (2012)
Autentic Leadership dapat membuat para karyawannya lebih percaya diri dan memotivasi
dalam mengerjakan tugasnya karena membantu para karyawannya dalam memahami
perubahan dan pekerjaannya sehingga meningkatkan kinerja pekerjaan di perusahaan
tersebut, namun yang dapat meningkatkan kinerja pekerjaan tidak hanya Authentic
Leadership saja namun ada Information Management.

Information Management adalah pengumpulan sebuah informasi yang berguna
untuk kemajuan perusahaan, Tujuan utama dari manajemen informasi adalah untuk
membuat karyawan sadar akan informasi, secara kolektif dan individual, dan untuk
membentuknya sehingga informasi yang dibuat atau diperoleh oleh organisasi digunakan
paling efektif (Masa’deh et al., 2017). Menurut Kimiz (2005) Information Management
kemungkinan akan berdampak positif terhadap kinerja pekerjaan dengan menggunakan
dan mengelola informasi dengan benar dan itu penting terhadap kenaikan Job
Performance karena dengan cepat dan mengatur dan mengambil data dengan tepatwaktu
akan membantu para karyawan dalam bekerja secara efektif dan tepat sehingga
meningkatkan Job Performance perusahaan tersebut dan di tambah dengan
Organizational Identification

Menurut Loi et al., (2014) Organizational identification berdampak pada
pencapaian misi, nilai dan tujuan perusahaan sehingga para karyawan mempunyai rasa
memiliki di perusahaan tersebut. Ketika karyawan mengidentifikasi diri dengan
organisasi dan menambahkan kepentingan organisasi ke dalam nilai-nilai inti,
kemungkinan besar karyawan akan bertindak demi organisasi sehingga Job Performance
tersebut meningkat karena para karyawan akan bekerja dengan benar dan semangat agar
perusahaan tidak bangkrut sehingga tingkat Job Performance di perusahaan tersebut
tinggi, di tambah dengan adanya Knowledge Management di perusahan.

Menurut Andrew et al., (2010) Knowledge Management adalah strategi yang
mengacu pada hubungan interpersonal untuk bertukar dan berbagi pengetahuan di seluruh
organisasi, yang artinya dengan mengatur pengetahuan di perusahaan dapat
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meningkatkan kinerja pekerjaan yang mana dengan pengetahuan tentang pekerjaannya
membuat para karyawan lebih tahu dan memahami tugasnya. Semakin baik staf berbagi
apa yang karyawan ketahui satu sama lain, semakin baik juga pengetahuan yang di dapat
semua karyawan. Kapasitas perusahaan untuk mengimplementasikan rencana bisnisnya
secara efektif dapat dikembangkan melalui inisiatif berbagi pengetahuan. Keunggulan
kompetitif perusahaan dapat ditingkatkan jika pekerjanya dapat berbagi informasi dan
belajar dari satu sama lain.(Emilisa et al., 2018). Knowledge Management berfokus pada
tujuan organisasi seperti kinerja kerja yang lebih baik, mendapatkan keunggulan
kompetitif, menciptakan produk dan layanan baru, berkolaborasi untuk meningkatkan
yang sudah ada, dan sebagainya. (Edopkolor et al., 2022) dengan adanya Knowledge
Management perusahaan dapat memberi pengetahuan lebih tentang pekerjaan para
karyawannya tentang tugasnya dan membuat para karyawan lebih tahu dan efektif dalam
bekerjanya dan membuat Job Performance tersebut meningkat. Untuk itu tidak dapat
diabaikan faktor yang juga turut mempengaruhi Job Performance yaitu Authentic
Leadership, Information Management, Organization Identification, Knowledge
Management.

Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat di objek
penelitian, yaitu penelitian sebelumnya di karayawan perusahaan asuransi di
Instabul, Turki sebagai respondennya, namun pada penelitian ini peneliti menjadikan
karyawan PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur sebagai respondennya. Kemudian
perbedaan berikutnya terdapat pada variabel penelitan, dimana pada penelitian
sebelumnya ingin melihat Pengaruh Authentic Leadership pada Information, ldentity,
Commitment dan Job Performance. Pada penelitian saat ini, peneliti ingin melihat
Pengaruh Auntentic Leadership, Information Management, Organization Identification,
Knowledge Management terhadap Job Performace. Berdasarkan uraian diatas, maka
judul yang diajukan oleh peneliti adalah “Pengaruh Auntentic Leadership, Information
Management, Organization ldentification, Knowledge Management terhadap Job
Performace pada karyawan PT. HINO di Jakarta Timur dan Jawa Timur”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kombinasi desain penelitian deskriptif penilaian dan
deskriptif korelasional. Ariola, (2016) berpendapat bahwa penelitian deskriptif korelasi
dimaksudkan untuk menggambarkan hubungan antar variabel tanpa berusaha untuk
membangun hubungan sebab akibat koneksi. Data yang dipakai bersifat cross sectional
karena menurut Sekaran (2016) pertanyaan dalam penelitian kualitatif dijawab setelah
pengumpulan data tunggal, yang mungkin memakan waktu berhari-hari, berminggu-
minggu, atau bahkan berbulan-bulan melalui survey research pada karyawan PT.HINO
di Jakarta Timur dan dan menggunakan Jawa Timur dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Purposive sampling sampel dengan kriteria tertentu untuk
penelitian pada karyawan yang bekerja PT Hino Jakarta Timur Dan Jawa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan analisis data yang digunakan sebagai gambaran pada
suatu data. Penelitian staistik deskriptif menurpakan analisis yang menggunakan nilai
rata-rata (mean). Nilai mean dapat dipergunakan untuk melihat rata-rata penilaian pada
responden terhadap variable yang diteliti.
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif Authentic Leadership
Statistik deskriptif dari item-item pernyataan yang menjadi indikator Authentic
Leadership dapat diihat pada tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Authentic Leadership

No Item Pertanyaan Mean
1 Di organisasi saya, ada konsistensi antara keyakinan dan tindakan
manajer kami 4,04
2 Dalam organisasi tempat saya bekerja, manajer kami mengungkapkan
pendapat mereka dengan cara yang mendukung keyakinan mendasar 3,88
mereka.
3 Manajer kami menganalisis data yang relevan di organisasi tempat
saya bekerja sebelum membuat keputusan yang objektif/tidak 3,99
memihak.
4 Dalam organisasi tempat saya bekerja, manajer kami juga
menggunakan keyakinan mendasar mereka dalam keputusan mereka. 3,96
5 Di organisasi saya, manajer kami mendengarkan karyawan dengan
pendapat berbeda sebelum memutuskan 4,03
6 Manajer kami mendorong orang untuk mengekspresikan perspektif
yang berbeda di organisasi tempat saya bekerja 3,94
7 Manajer kami sangat menolak untuk melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan keyakinan mereka di organisasi saya 3,81
8 Manajer kami menganalisis data yang relevan di organisasi tempat
saya bekerja sebelum membuat keputusan yang objektif/tidak 4,09
memihak.
9 Manajer organisasi saya mengarahkan tindakan / perilaku mereka
dengan prinsip-prinsip moral internal. 4,06
10  Di organisasi saya, manajer kami secara terbuka berbagi informasi
dengan karyawan 4,04
Total Rata-Rata Authentic Leadership 3,98

Pada Tabel 1. diatas dapat diketahui variabel Authentic Leadership mendapatkan
total rata-rata 3,98. Hal ini menunjukkan bahwa Karyawan PT. Hino Jakarta Timur dan
Jawa Timur mengatakan bahwa pemimpin mereka memiliki kepemimpinan otentik pada
PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur secara efektif. Dengan nilai rata rata paling tinggi
sebesar 4,09 dengan pernyataan manajer kami menganalisis data yang relevan di
organisasi tempat saya bekerja sebelum membuat keputusan yang objektif/tidak
memihak. Artinya Manajer membuat keputusan dengan mempertimbangkan saran dari
karyawannya dan berdasarkan kejadian yang terjadi maupun yang akan terjadi dan tidak
memihak ke satu sisi sehingga para karyawan diberlakukan secara adil dan meningkatkan
Job Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur.

Sedangkan nilai terendah 3,81 yaitu Manajer kami sangat menolak untuk
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan keyakinan mereka di organisasi saya yang
artinya manajer di PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur mempunyai ketentuan yang
diyakini pada kepemimpinannya dan tidak akan melakukan perbuatan dan perlakuan yang
menyimpang dari ketentuannya. Dengan adanya keyakinan oleh manajer sehingga
karyawan PT. Hino merasakan keadilan bagi dirinya masing-masing karena manajer
menerapkan Authentic Leadership dan para karyawan merasa nyaman dalam bekerja dan
memberikan saran ke manajer mereka tentang pekerjaan sehingga dapat meningkatkan
Job Performance mereka di PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur.
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif Information Management
Statistik deskriptif dari item-item pernyataan yang menjadi indikator Information
Management dapat diihat pada tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Information Management

No Item Pertanyaan Mean
1 Organisasi di tempat saya bekerja mengatur informasi yang

dikumpulkan untuk menciptakan sistem informasi yang baru. 4,16
2  Organisasi tempat saya bekerja menyimpan dan mengatur informasi

kerja sebagai database karyawan 4,23
3 Organisasi tempat saya bekerja mengembangkan banyak ide kreatif

dengan berbagai cara 4,06
4  Di organisasi saya, Karyawan dapat menyebarkan dan mentransfer

pengalaman dan informasi pribadi ke organisasi. 4,01
5  Organisasi saya memiliki mekanisme manajemen yang lengkap

untuk teknik dan informasi profesional 4,04
6 Karyawan dapat sepenuhnya melindungi informasi teknis

profesional mereka di organisasi kerja saya. 4,06
7  Karyawan di organisasi tempat saya bekerja dapat memperoleh data

yang diperlukan untuk bekerja dari database atau anggota lain 4,04

Total Rata-Rata Information Management 4,08

Pada Tabel 2. diatas dapat diketahui variabel Information Management
mendapatkan total rata-rata 4,08. Hal ini menunjukkan bahwa Karyawan PT. Hino Jakarta
Timur dan Jawa Timur mengatakan bahwa Manajer mereka memiliki manajemen
informasi yang baik pada PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur secara efektif. Dengan
nilai rata rata paling tinggi sebesar 4,23 dengan pernyataan Organisasi tempat saya
bekerja menyimpan dan mengatur informasi kerja sebagai database karyawan. Artinya
manajer menyimpan dan mengatur data tentang karyawan untuk membantu karyawannya
dalam mengerjakan tugasnya dan mencari cara agar karyawan dapat secara efektif
mengerjakan tugas yang diberikan dan meningkatkan Job Performance di PT. Hino
Jakarta Timur dan Jawa Timur.

Sedangkan nilai terendah 4,01 yaitu di organisasi saya, karyawan dapat
menyebarkan dan mentransfer pengalaman dan informasi pribadi ke organisasi yang
artinya karyawan di PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur menyebarkan dan
membantu para karyawan lain tentang pekerjaan berdasarakan pengalamannya pada
bidang tersebut sehingga membantu para karyawan yang belum biasa dengan
pekerjaanya. Dengan manajer menerapkan Information Management dapat membantu
para karyawan yang baru dalam menyesuaikan pekerjaan yang baru bagi mereka dengan
cara para karyawan lama membagi informasi dan pengalaman karyawan lama sehingga
bagi karyawan baru di PT. Hino merasa terbantu dalam pekerjaan mereka dan dapat
meningkatkan Job Performance mereka di PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Organizational Identification
Statistik deskriptif dari item-item pernyataan yang menjadi indikator
Organizational Identification dapat diihat pada tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Organizational Identification
No Item Pertanyaan Mean
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1  Saya akan malu jika media mengkritik organisasi tempat saya

bekerja. 3,86
2 Saya sangat tertarik dengan apa yang orang lain pikirkan

tentang organisasi saya. 3,94
3 Keberhasilan organisasi tempat saya bekerja adalah kesuksesan

saya 3,97
4 Saya merasa itu adalah penghinaan pribadi ketika seseorang

mengkritik organisasi saya 3,74
5  Ketika saya berbicara tentang organisasi tempat saya bekerja;

Saya biasanya mengatakan "kami" daripada "mereka” 4,09

Total Rata-Rata Organizational Identification 3,92

Pada Tabel 3. diatas dapat diketahui variabel Organizational Identification
mendapatkan total rata-rata 3,92. Hal ini menunjukkan bahwa Karyawan PT. Hino Jakarta
Timur dan Jawa Timur bahwa para karyawan di PT. Hino merasa memiliki bagian di
dalam perusahaannya. Dengan nilai rata rata paling tinggi sebesar 4,23 dengan pernyataan
Ketika saya berbicara tentang organisasi tempat saya bekerja; Saya biasanya mengatakan
"kami" daripada "mereka" artinya para karyawan memiliki rasa memiliki terhadap
perusahaannya dan menjelasakan ke orang diluar organisai bahwa dia bangga terhadap
tempat kerjanya sehingga menggunakan kata “kami” dan dapat meningkatkan Job
Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur karena mereka tidak mau
perusahaan tempat mereka bekerja mereka menjadi buruk.

Hal tersebut berkaitan dengan karakteristik responden yaitu lama bekerja karyawan
di PT. Hino yaitu <5 tahun dan terbanyak kedua yaitu 6-10 tahun yang artinya para
karyawan nyaman bekerja di PT. Hino mengangap perusahaan HINO sebagai rumah
sendiri yang harus dijaga terus dalam performanya dan mengupayakan terus
mengabdikan diri untuk memajukan PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur.

Sedangkan nilai terendah 3,74 yaitu Saya merasa itu adalah penghinaan pribadi
ketika seseorang mengkritik organisasi saya yang artinya karyawan di PT. Hino di Jakarta
Timur dan Jawa Timur akan merasa penghinaan terhadap perusahaanya ketika ada yang
mengkritik PT. Hino dan akan berupaya untuk terus meningkatkan kinerja pekerjaan
mereka sehingga meningkatkan Job Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa
Timur. Dengan manajer menerapkan Organizational Identification di PT. Hino di Jakarta
Timur dan Jawa Timur dapat membantu para karyawan merasa memiliki terhadap
perusahaannya sehingga akan terus mengupayakan peningkatan terhadap Job
Performance mereka di PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur dan membantu
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Knowledge Management
Statistik deskriptif dari item-item pernyataan yang menjadi indicator Knowledge
Management dapat diihat pada tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Knowledge Management
No Item Pertanyaan Mean
1  Perusahaan Hino menghargai sikap dan pendapat karyawan

4,18
2  Perusahaan Hino mendapat informasi dari survei pasar
4,10
3 Perusahaan Hino sensitif terhadap informasi tentang
perubahan di pasar 3,93
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4  Perusahaan Hino bekerja dalam kemitraan dengan

pelanggan internasional 4,10
5 Perusahaan Hino menggunakan teknik khusus untuk

menyebarkan pengetahuan 4,10
6  Sayayakin bahwa saya dapat melakukan secara efektif pada

banyak tugas yang berbeda 4,10

Total Rata-Rata Knowledge Management 4,08

Pada Tabel 4. diatas dapat diketahui variabel Knowledge Management
mendapatkan total rata-rata 4,08. Hal ini menunjukkan Karyawan PT. Hino Jakarta Timur
dan Jawa Timur bahwa para karyawan di PT. Hino selalu mendapatkan informasi temtang
pekerjaannya tepat waktu. Dengan nilai rata rata paling tinggi sebesar 4,18 dengan
pernyataan Perusahaan Hino menghargai sikap dan pendapat karyawan artinya para
karyawan dan pemimpin saling menghargai sikap dan pendapat mereka dan juga mereka
saling berbagi pengetahuan dan masukan pada karyawan dan pemimpin agar mendapat
pengetahuan tentang pekerjaan maupun saingan bisnis mereka sehingga dapat
meningkatkan Job Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur.

Sedangkan nilai terendah 3,93 yaitu Perusahaan Hino sensitif terhadap informasi
tentang perubahan di pasar artinya karyawan di PT.Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur
selalu mencari informasi mengenai perubahan pasar yang terjadi melalui internet maupun
orang sekitar karena PT.Hino selalu siap tentang informasi perubahan di pasar sehingga
tidak akan ketinggalan dan dapat menanggulangi masalah yang akan terjadi di pasar dan
dapat meningkatkan Job Performance di PT.Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur.Dengan
manajer menerapkan Knowledge Management di PT.Hino di Jakarta Timur dan Jawa
Timur dapat membantu para karyawan untuk mendapatkan pengetahuan lebih tentang
pekerjaan lama maupun baru dan pesaing mereka di pasar sehingga PT Hino di Jakarta
Timur dan Jawa Timur dapat meningkatkan Job Performance mereka.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Job Performance
Statistik deskriptif dari item-item pernyataan yang menjadi indikator Job
Performance dapat diihat pada tabel 53

Tabel 5. Statistik Deskriptif Job Performance

No Item Pertanyaan Mean
1  Efisiensi kerja saya meningkat di organisasi. 421
2 Saya dibantu untuk memecahkan masalah

yang saya miliki dalam organisasi 4,16
3 Organisasi membantu saya mencapai misi

bisnis saya. 4,10
4 Saya belajar informasi baru berkat kerja

sama di antara karyawan di organisasi 4,02
5 Organisasi meningkatkan kemauan saya

untuk bekerja sama 4,13
6  Organisasi meningkatkan keterampilan

pemecahan masalah saya. 4,27

Total Rata-Rata Job P erformance 4,14

Pada Tabel 5 diatas dapat diketahui variabel Job Performance mendapatkan total
rata-rata 4,14. Hal ini menunjukkan bahwa Karyawan PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa
Timur memiliki performa kerja yang baik di dalam perusahaannya . Dengan nilai rata rata
paling tinggi sebesar 4,27 dengan pernyataan Organisasi meningkatkan keterampilan
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pemecahan masalah saya artinya Job Performance para karyawan di PT. Hino Jakarta
Timur dan Jawa Timur selalu baik dan selalu maksimal karena ketika karyawan
mendapatkan masalah atau kesalahan di dala tugasnya perusahaan selalu membantu
mencari solusinya sehingga Job Performance karyawan tidak pernah turun dan dapat
mencapai tujuan perusahaan dengan cepat

Hal tersebut berkaitan dengan karakteristik responden yaitu Tingkat Pendidikan
karyawan di PT.Hino yaitu mayoritas S1 yang artinya para karyawan PT.Hino di Jakarta
Timur dan Jawa Timur memiliki Pendidikan yang cukup tinggi dan lebih mudah untuk
mengerjakan tugasnya ,selain itu menjaga dan meningkatkan performa kerja mereka
sehingga membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Sedangkan nilai terendah 4,02 yaitu Saya belajar informasi baru berkat kerja sama
di antara karyawan di organisasi artinya karyawan di PT.Hino di Jakarta Timur dan Jawa
Timur selalu mendapatkan informasi baru mengenai pekerjaan mereka dan mereka
percaya bahwa dengan selalu mendapatkan informasi yang baru terhadap pekerjaanya
dapat mempertahankan performa kerja mereka karena tidak akan ketinggalan informasi
yang baru. Semakin cepat suatu perusahaan dalam memberi informasi terbaru kepada
karyawannya maka semakin baik juga performa kerja karyawan . Informasi yang cepat
juga dapat membantu perusahaan dan karyawan dalam menanggulangi masalah yang
akan datang sehingga lebih cepat mencari solusinya.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari Authentic
Leadership, Information Management, Organizational Identification, Knowledge
Management terhadap Job Performance. Pada pengujian penelitian ini dilakukan dengan
metode regresi linear berganda dengan bantuan software spss versi 26. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan p-value atau level of significant (alpha)
sebesar 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah:
1. Jika p-value < 0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dan hipotesis
didukung.
2. Jika p-value > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan hipotesis
tidak didukung.
Berikut ini akan dijelaskan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:

Hipotesis 1

Bunyi hipotesis null (HO) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut :
HO1: Authentic Leadership tidak berpengaruh positif terhadap Job Performance.
Hal: Authentic Leadership berpengaruh positif terhadap Job Performance.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 1
Hipotesis Estimasi () Sig. Keputusan
Authentic Leadership  mempunyai0.131 0.005 H1 didukung.
pengaruh positif terhadap Job Performance

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 26

Dari tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai
estimasi f# sebesar 0.131, maka uji hipotesis didukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh positif antara Authentic Leadership terhadap Job Performance . Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan Authentic Leadership pada PT. HINO Jakarta Timur dan
Jawa Timur berpengaruh terhadap Job Performance karena dalam penerapannya

pemimpin bersikap jujur dan adil terhadap semua karyawannya sehingga meningkatkan
Job Performance.

Hipotesis 2

Bunyi hipotesis null (HO) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut :

HO2: Information Management tidak berpengaruh positif terhadap Job Performance.
Ha2: Information Management berpengaruh positif terhadap Job Performance.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 2
Hipotesis Estimasi () Sig. Keputusan

Information Management mempunyai pengaruh0.262 0.000 H2 didukung.
positif terhadap Job Performance

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 26

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai
estimasi f# sebesar 0.262, maka uji hipotesis didukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara Information Management terhadap Job Performance. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya penerapan Information Management pada PT HINO
Jakarta Timur dan Jawa Timur dapat membuat karyawan sadar akan informasi secara
kolektif dan individual sehingga informasi yang dibuat atau diperoleh oleh perusahaan
digunakan secara efektif sehingga dapat meningkatkan Job Performance.

Hipotesis 3

Bunyi hipotesis null (HO) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:

HO03: Organizational Identification tidak berpengaruh positif terhadap Job Performance.
Ha3: Organizational Identification berpengaruh positif terhadap Job Performance.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 3
Hipotesis Estimasi (f) Sig. Keputusan

Organizational Identification0.150 0.046 H3 didukung.
mempunyai pengaruh positif terhadap
Job Performance

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 26

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.046 < 0.05 dengan nilai
estimasi f# sebesar 0.150, maka uji hipotesis didukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara Organizational Identification terhadap Job Performance.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya penerapan Organizational Identification pada PT
HINO Jakarta Timur dan Jawa Timur membuat karyawan merasa memiliki Perusahaan
sehingga membuat karyawan lebih giat dalam bekerja dan menciptakan kebanggan dan
akan meminimalkan resiko perusahaan mengalami penurunan sehingga meningkatkan
Job Performance.
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Hipotesis 4

Bunyi hipotesis null (HO) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut :

HO04: Knowledge Management tidak berpengaruh positif terhadap Job Performance.
Ha4: Knowledge Management berpengaruh positif terhadap Job Performance.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 4

Hipotesis Estimasi (#) Sig. Keputusan
Knowledge Management mempunyai0.196 0.002  H4 didukung.
pengaruh  positif ~ terhadap Job

Performance

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 26

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0.05 dengan nilai
estimasi f# sebesar 0.196, maka uji hipotesis didukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara Knowledge Management terhadap Job Performance. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya penerapan Knowledge Management pada PT HINO
Jakarta Timur dan Jawa Timur dapat memastikan karyawan mendapat informasi yang
diperlukan dan digunakan secara efektif sehingga meningkatkan Job Performance.

PEMBAHASAN
H1: Authentic Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Job Performance
Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan di PT. HINO Jakarta Timur dan Jawa Timur
ditemukan bahwa Authentic Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Job
Performance. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan PT. HINO di Jakarta Timur dan
Jawa Timur cukup setuju bahwa pimpinan perusahaan memiliki gaya kepemimpinan
Authentic Leadership sehingga karyawan bisa kerja dengan tenang dan nyaman karena
pemimpin Perusahaan PT. Hino di Jakarta Timur dan Jawa Timur bersikap adil hal ini
seperti pada penelitian yang dilakukan Dominguez et al., (2022). Authentic Leadership
didefinisikan sebagai perilaku pemimpin yang memanfaatkan dan mempromosikan etika
psikologis dan positif yang positif untuk menumbuhkan kesadaran diri yang besar,
perspektif moral yang baik, dan pemrosesan informasi yang seimbang dari pemimpin
yang bertanggung jawab dalam rangka mendorong karyawan untuk mengembangkan diri
ke hal-hal positif, dan juga ditentukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara
kepemimpinan otentik dan "kepuasan kerja karyawan" dan "prestasi kerja". (Tabak et al.,
2012). Dalam penelitian Asbari & Novitasari, (2021) mengemukakan bahwa penerapan
Authentic Leadership atau kepemimpinan otentik dapat mempengaruhi Kinerja,
berpengaruh positif terhadap kinerja tugas dan kinerja kontekstual serta berpengaruh
negatif atau dapat menekan perilaku kerja kontra produktif dalam lingkungan Perusahaan.
Hal ini sejalan dengan temuan Asbari dan Novitasari (2021), yang menemukan bahwa
kepemimpinan sejati meningkatkan produktivitas dengan mendorong yang terbaik pada
karyawan dan mengecilkan yang terburuk. Dan penelitian oleh Winbaktianur dan Sutono
(2019) mendukung gagasan bahwa kepemimpinan sejati meningkatkan produktivitas
dengan mendorong yang terbaik pada karyawan dan mengecilkan yang terburuk. Hal ini
dapat didukung oleh nilai mean pada Authentic Leadership bahwa manajer kami
menganalisis data yang relevan di organisasi tempat saya bekerja sebelum membuat
keputusan yang objektif/tidak memihak artinya Manajer membuat keputusan dengan
mempertimbangkan saran dari karyawannya dan berdasarkan kejadian yang terjadi
maupun yang akan terjadi dan tidak memihak ke satu sisi sehingga para karyawan
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diberlakukan secara adil dan juga pada nilai mean Job Performance yaitu Organisasi
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah saya artinya Job Performance para
karyawan di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur selalu baik dan selalu maksimal
karena ketika karyawan mendapatkan masalah atau kesalahan di dalam tugasnya
perusahaan selalu membantu mencari solusinya. Hal ini sesuai dengan karakteristik
responden Pendidikan terakhir tertinggi yaitu S1 dengan 108 responden yang dimana
pemimpin membuat keputusan dengan mengutamakan pendapat para karyawanya dan
juga membantu para karyawannya dalam penyelesaian masalah pekerjaanya karena
dengan latar belakang Pendidikan yang S1 para karyawan yang lebih sering memberikan
pendapat.

H2: Information Management memiliki pengaruh positif terhadap Job
Performance

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan di PT. HINO Jakarta Timur dan Jawa Timur
ditemukan bahwa Information Management memiliki pengaruh positif terhadap Job
Performance. Hal ini menunjukan karyawan setuju bahwa pemimpin di PT. HINO Jakarta
Timur dan Jawa Timur memiliki Information Management karena membuat karyawan
sadar akan informasi secara kolektif dan individual sehingga informasi yang dibuat atau
diperoleh oleh perusahaan digunakan secara efektif sehingga dapat meningkatkan Job
Performance. Hal ini seperti pada penelitian Masa’deh et al., (2017) yaitu Information
Management adalah pengumpulan sebuah informasi yang berguna untuk kemajuan
Perusahaan. Menurut Devece et al., (2017) Tujuan utama dari manajemen informasi
adalah untuk membuat karyawan sadar akan informasi, secara kolektif dan individual,
dan untuk membentuknya sehingga informasi yang dibuat atau diperoleh oleh organisasi
digunakan paling efektif. Dan menurut Kimiz , (2005) Ini kemungkinan akan berdampak
positif terhadap Job Performance karena menggunakan dan mengelola informasi dengan
benar Hal ini dapat didukung oleh nilai mean tertinggi pada information management
yaitu Organisasi tempat saya bekerja menyimpan dan mengatur informasi kerja sebagai
database karyawan yang artinya manajer menyimpan dan mengatur data tentang
karyawan untuk membantu karyawannya dalam mengerjakan tugasnya dan mencari cara
agar karyawan dapat secara efektif mengerjakan tugas yang diberikan dan meningkatkan
Job Performance. Hal ini juga berkaitan dengan karakteristik responden Pendidikan yang
tertinggi adalah S1 yang dimana karena latar belakang Pendidikan yang tinggi organisasi
lebih mudah dalam mengatur informasi untuk karyawannya karena karyawan mudah
untuk mengerti informasi yang diberikan oleh pemimpin dan akan meningkatkan Job
Performance.

H3: Organizational Identification memiliki pengaruh positif terhadap Job
Performance

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan di PT. HINO Jakarta Timur dan Jawa Timur
ditemukan bahwa Organizational Identification memiliki pengaruh positif terhadap Job
Performance. Hal ini menunjukan karyawan di PT. HINO Jakarta Timur dan Jawa Timur
setuju bahwa pemimpin menerapkan Organizational Identification karena membuat
karyawan merasa memiliki Perusahaan sehingga membuat karyawan lebih giat dalam
bekerja dan menciptakan kebanggan bagi dan akan meminimalkan resiko perusahaan
mengalami penurunan sehingga meningkatkan Job Performance. Hal ini seperti pada
penelitian Wahyuni & Emilisa, (2023) yaitu Organizational Identification penting bagi
karyawan karena dapat menciptakan kebanggaan pada karyawan ketika menjadi bagian
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dari perusahaan. Dan juga menurut Loi et al., (2014) yaitu ketika karyawan
mengidentifikasi diri dengan organisasi dan menambahkan kepentingan organisasi ke
dalam nilai-nilai inti, kemungkinan besar karyawan akan bertindak demi organisasi.
Menurut Hafsah & Muafi, (2022) teori identitas sosial, pekerja yang memiliki hubungan
kuat dengan majikan mereka lebih mungkin untuk melakukan upaya terbaik mereka.
Karyawan yang sangat mengidentifikasi dengan perusahaan cenderung melihat tujuannya
sebagai tujuan sendiri. Studi Sulaiman dan Abdullah (2019) mendukung hal ini,
menemukan bahwa pekerja yang memiliki rasa hubungan yang kuat dengan profesi
mereka lebih berinvestasi secara emosional, kognitif, dan fisik dalam pekerjaan.
Selanjutnya, penelitian oleh Ting dan Ho. (2017) menunjukkan hubungan antara identitas
organisasi dan produktivitas. Korelasi yang menguntungkan antara identitas organisasi
dan produktivitas ditemukan. Hal ini didukung juga oleh mean tertinggi pada
Organizational Identification yaitu Ketika saya berbicara tentang organisasi tempat saya
bekerja; Saya biasanya mengatakan "kami" daripada "mereka™ artinya para karyawan
memiliki rasa memiliki terhadap perusahaannya dan menjelasakan ke orang diluar
organisai bahwa dia bangga terhadap tempat kerjanya sehingga menggunakan kata
“kami” dan dapat meningkatkan Job Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa
Timur karena para karyawan tidak mau perusahaan tempat bekerja menjadi buruk. Hal
ini juga didukung dengan karakteristik responden sesuai dengan lama bekerja yaitu <5
tahun yaitu sebanyak 72 orang dan 6-10 tahun yaitu 69 orang yang artinya karyawan loyal
terhadap perusahaannya dan bekerja secara maksimal agar Job Performance tidak turun.

H4: Knowledge Management memiliki pengaruh positif terhadap Job Performance
Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan di PT. HINO Jakarta Timur dan Jawa Timur
ditemukan bahwa Knowledge Management memiliki pengaruh positif terhadap Job
Performance. Hal ini menunjukan karyawan di PT. HINO Jakarta Timur dan Jawa Timur
setuju bahwa pemimpin menerapkan Knowledge Management karena dapat memastikan
karyawan mendapat informasi dan pengetahun yang diperlukan dan digunakan secara
efektif sehingga meningkatkan Job Performance. Hal ini seperti pada penelitian Arifin,
(2016) yaitu Knowledge Management ialah strategi manajemen yang bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas dan efisiensi dengan mengkoordinasikan orang-orang, proses,
struktur, dan teknologi organisasi. Dan juga menurut Obeidat et al., (2016) menemukan
interaksi yang kuat antara penyebaran pengetahuan dan Job Performance karyawan di
organisasi jasa; terutama ketika karyawan dalam organisasi jasa didorong untuk berbagi
pengetahuan dalam organisasi. Menurut Pinasti et al., (2022) Knowledge Management,
di mana pekerja diberikan lebih banyak informasi untuk melengkapi apa yang sudah
diketahui, memiliki dampak yang dapat dibuktikan dan bermanfaat pada produktivitas.
Menurut Ulfah (2022) Knowledge management adalah sekelompok bisnis yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama melalui pengembangan inisiatif, pembentukan
kerangka kerja untuk proyek-proyek tersebut, dan koordinasi dan implementasi tujuan-
tujuan tersebut. Hal ini juga di dukung dari hasil mean tertinggi pada knowledge
management yaitu Perusahaan Hino menghargai sikap dan pendapat karyawan artinya
para karyawan dan pemimpin saling menghargai sikap dan pendapat dan juga karyawan
saling berbagi pengetahuan dan masukan pada karyawan dan pemimpin agar mendapat
pengetahuan tentang pekerjaan maupun saingan bisnis sehingga dapat meningkatkan Job
Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur. Dan juga berhubungan dengan
karateristik responden yaitu Pendidikan yang dimana tertinggi yaitu S1 dengan 108
responden yang artinya Perusahaan HINO memberikan pengetahuan secara terus
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mengenai perubahan pekerjaan dan para karyawan cepat dalam memahaminya sehingga
performa Kkerja tidak akan menurun.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Job Performance sangat penting bagi

PT.Hino karena dengan adanya Job performance yang terus berjalan dengan baik dan

meningkat dapat membuat Perusahaan mendapatkan keuntungan dan tujuannya secara

cepat, hal ini didasarkan pada meningkatnya penjualan di PT.Hino pada tahun 2021 dan

2022 yaitu masa pasca covid yang dimana penjualan PT.Hino mengalami kenaikan yang

signifikan Job performance yang meningkat dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel

yaitu Authentic Leadership, Information Management, Organizational Identification, dan

Knowledge Management.Dari penjelasan diatas di dapat hasil deskriptif yang dapat

disimpulkan antara lain:

1. Dari hasil analisis Authentic Leadership pada PT. HINO kantor pusat Jakarta Timur
dan kantor cabang Jawa Timur, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
merasakan dengan diterapkannya Authentic Leadership, Manajer membuat
keputusan dengan mempertimbangkan saran dari karyawannya dan berdasarkan
kejadian yang terjadi maupun yang akan terjadi dan tidak memihak ke satu sisi
sehingga para karyawan diberlakukan secara adil dan meningkatkan Job
Performance.

2. Dari hasil analisis Information Management pada PT. HINO kantor pusat Jakarta
Timur dan kantor cabang Jawa Timur, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden merasakan dengan diterapkannya Information Management, manajer
menyimpan dan mengatur data tentang karyawan untuk membantu karyawannya
dalam mengerjakan tugasnya dan mencari cara agar karyawan dapat secara efektif
mengerjakan tugas yang diberikan

3. Dari hasil analisis Organizational Identification pada pada PT. HINO kantor pusat
Jakarta Timur dan kantor cabang Jawa Timur, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden merasakan dengan diterapkannya Organizational Identification,
karyawan memiliki rasa memiliki terhadap perusahaannya dan menjelasakan ke
orang diluar organisai bahwa dia bangga terhadap tempat kerjanya dan dapat
meningkatkan Job Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur karena
karyawan tidak mau perusahaan tempat bekerja menjadi buruk.

4. Dari hasil analisis Knowledge Management pada PT. HINO kantor pusat Jakarta
Timur dan kantor cabang Jawa Timur, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden merasakan dengan diterapkannya Knowledge Management, para
karyawan dan pemimpin saling menghargai sikap dan pendapat dan juga karyawan
saling berbagi pengetahuan dan masukan pada karyawan dan pemimpin agar
mendapat pengetahuan tentang pekerjaan maupun saingan bisnis mereka sehingga
dapat meningkatkan Job Performance di PT. Hino Jakarta Timur dan Jawa Timur .

5. Dari hasil analisis Job Performance meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
karyawan artinya Job Performance para karyawan di PT. Hino Jakarta Timur dan
Jawa Timur selalu baik dan selalu maksimal karena ketika karyawan mendapatkan
masalah atau kesalahan di dalam tugasnya perusahaan selalu membantu mencari
solusinya sehingga Job Performance karyawan tidak pernah turun dan dapat
mencapai tujuan perusahaan dengan cepat.

6. Dari hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara Authentic Leadership terhadap Job Performance dan memiliki hasil hipotesis
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terdukung. Hal ini sejalan dengan temuan Asbari dan Novitasari (2021), yang
menemukan bahwa kepemimpinan sejati meningkatkan produktivitas dengan
mendorong yang terbaik pada karyawan dan mengecilkan yang terburuk. Dan
penelitian oleh Winbaktianur dan Sutono (2019) mendukung gagasan bahwa
kepemimpinan sejati meningkatkan produktivitas dengan mendorong yang terbaik
pada karyawan dan mengecilkan yang terburuk sehingga meningkatkan Job
Performance di Perusahaan tersebut.

7. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Information Management terhadap Job Performance dan memiliki hasil hipotesis
terdukung. Hal ini seperti pada penelitian Masa’deh et al., (2017) yaitu Information
Management adalah pengumpulan sebuah informasi yang berguna untuk kemajuan
Perusahaan. Menurut Devece et al., (2017) Tujuan utama dari manajemen informasi
adalah untuk membuat karyawan sadar akan informasi, secara kolektif dan
individual, dan untuk membentuknya sehingga informasi yang dibuat atau diperoleh
oleh organisasi digunakan paling efektif. Dan menurut Kimiz Dalkir, (2005) Ini
kemungkinan akan berdampak positif terhadap Job Performance Kkarena
menggunakan dan mengelola informasi dengan benar

8. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Organizational Identification terhadap Job Performance dan memiliki hasil hipotesis
terdukung. Hal ini seperti pada penelitian Siti Wahyuni & Netania Emilisa, (2023)
yaitu Organizational Identification penting bagi karyawan karena dapat menciptakan
kebanggaan pada karyawan ketika  menjadi bagian dari perusahaan. Dan juga
menurut Loi et al., (2014) yaitu ketika karyawan mengidentifikasi diri dengan
organisasi dan menambahkan kepentingan organisasi ke dalam nilai-nilai inti
kemungkinan besar karyawan akan bertindak demi organisasi. Menurut Hafsah &
Muafi, (2022) teori identitas sosial, pekerja yang memiliki hubungan kuat dengan
pemimpin lebih mungkin untuk melakukan upaya terbaik. Karyawan yang sangat
mengidentifikasi dengan perusahaan cenderung melihat tujuannya sebagai tujuan
sendiri.

9. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Knowledge Management terhadap Job Performance dan memiliki hasil hipotesis
terdukung. Hal ini seperti pada penelitian Arifin, (2016) yaitu Knowledge
Management ialah strategi manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas dan efisiensi dengan mengkoordinasikan orang-orang, proses, struktur,
dan teknologi organisasi. Dan juga menurut Obeidat et al., (2016) menemukan
interaksi yang kuat antara penyebaran pengetahuan dan Job Performance karyawan
di organisasi jasa; terutama ketika karyawan dalam organisasi jasa didorong untuk
berbagi pengetahuan dalam organisasi. Menurut Pinasti et al., (2022) Knowledge
Management, di mana pekerja diberikan lebih banyak informasi untuk melengkapi
apa yang sudah diketahui, memiliki dampak yang dapat dibuktikan dan bermanfaat
pada produktivitas.

SARAN
Saran — saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya agar dapat diperbaiki
kekurangan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti pada perusahaan otomotif
saja tetapi pada sektor lain seperti perbankan, pendidikan dan lain -lain.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan jumlah responden yang lebih
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banyak sehingga dapat memperoleh data yang lebih akurat.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi Job Performance seperti Job satisfaction dan Organizational
Commitment (ADIGUZEL et al., 2022).
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